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ABSTRAK

Sabrima Ginting, 211010228, 2025, Pengaruh Kualitas Produk Dan Saluran Distribusi
Terhadap Keputusan Pembelian Hasil Panen Kentang Di Kecamatan Naman Teran
Kabupaten Karo, Program Studi Manajemen, Pembimbing I: Desma Erica Maryati M.,
S.Pd., M.Si., Pembimbing II: Dr. Afrizal, S.E., M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan saluran distribusi terhadap
keputusan pembelian hasil panen kentang di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo
Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk
angka atau bilangan. Sumber data berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden, data sekunder diperoleh dari data dan literatur
yang berkenaan dengan permasalahan yang dibahas. Populasi seluruh agen pembeli Kentang Di
Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo berjumlah 55 agen. Dikarenakan jumlah populasi yang
berjumlah 55 agen, maka peneliti akan menggunkan sampel jenuh dimana seluruh populasi akan
dijadikan sebagai sampel penelitian. Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis regresi
linear berganda. Hasil analisis memberikan persamaan Keputusan Pembelian = 7,888 + 0,223
Kualitas Produk + 0,380 Saluran Distribusi + e.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara
parsial antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian hasil panen kentang di Kecamatan
Naman Teran Kabupaten Karo, terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara
saluran distribusi terhadap keputusan pembelian hasil panen kentang di Kecamatan Naman Teran
Kabupaten Karo, terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas produk dan saluran distribusi
secara simultan terhadap keputusan pembelian hasil panen kentang di Kecamatan Naman Teran
Kabupaten Karo.

Kata Kunci: Kualitas Produk, Saluran Distribusi, Keputusan Pembelian

vii



ABSTRACT

Sabrima Ginting, 211010228, 2025, The Influence of Product Quality and Distribution Channels
on Purchase Decisions of Potato Harvests in Naman Teran District, Karo Regency,
Management Study Program, Advisor I: Desma Erica Maryati M., S.Pd., M.Si., Advisor II: Dr.
Afrizal, S.E., M.Si.

This study aims to determine the effect of product quality and distribution channels on purchase
decisions of potato harvests in Naman Teran District, Karo Regency.

The research methodology used is descriptive quantitative method. The type of data used in this
study is quantitative data, which is data obtained in the form of numbers. The sources of data
consist of primary and secondary data. Primary data were obtained from the results of
questionnaire distribution to respondents, and secondary data were obtained from data and
literature related to the problems discussed. The population consists of all potato purchasing
agents in Naman Teran District, Karo Regency, totaling 55 agents. Due to the total population
being 55 agents, the researcher used a saturated sampling technique where the entire population
was used as the research sample. Data were analyzed using multiple linear regression analysis
method. The results of the analysis provide the equation: Purchase Decision = 7.888 + 0.223
Product Quality + 0.380 Distribution Channel + e.

The results of the study show that there is a partially significant positive effect of product quality
on the purchase decisions of potato harvests in Naman Teran District, Karo Regency. There is
also a partially significant positive effect of distribution channels on the purchase decisions of
potato harvests in Naman Teran District, Karo Regency. Additionally, there is a significant
simultaneous influence of product quality and distribution channels on the purchase decisions of
potato harvests in Naman Teran District, Karo Regency.

Keywords: Product Quality, Distribution Channels, Purchase Decision
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MOTTO

“Jangan pernah menyerah pada skripsi jika
merasa sulit, lebih baik terlambat daripada tidak
wisuda sama sekali”

( Lungetisis Murtakod )

“Sehancur apapun kamu, bumi akan selalu tetap
berputar pada porosnya. Jadi jangan pernah
menyerah dengan keadaan dan harus tetap
semangat apapun yang terjadi.”

(Fahri)
“Balas dendam terbaik adalah kesuksesan yang

hakiki.”
(Amre Geolond )
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang Penelitian

Perkembangan UMKM di bidang pertanian semakin hari semakin
menurun khususnya petani Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo yang
menanam tanaman kentang. Padahal kentang termasuk komoditi yang banyak
diminati dalam pasar negeri maupun pasar luar negeri. Kabupaten Karo memiliki
peluang strategis untuk tanaman kentang karena terpenuhiya curah hujan cukup
dan tanahnya yang subur. Pengembangan bibit kentang sebagai peluang bisnis
menjanjikan dan menjadi sentra ekonomi baru bagi masyarakat Karo.

Sekarang ini pertanian yang berada tanah karo untuk tanaman kentang
semakin terbatas diakibatkan benih kentang yang terbatas sehingga petani asal
kabupaten Karo memperbanyak benih kentang melalui kultur jaringan ke Badan
Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP) tanaman sayuran (https://sayuran.bsip.
Pertanian.go.id/berita/petani-karo-sumatra-utara-belajar-budidaya-kentang-ke-
bsip-tanaman-sayuran).

Masyarakat Karo berprofesi sebagai petani kentang ini harus
mengeluarkan uang jutaan rupiah untuk melakukan pengadaan bibit kentang untuk
tiap musim tanam kentang tiba dan berbelanja keluar daerah Karo agar
mendapatkan bibitnya di Kabupaten Karo sering tidak tersedia bibit kentang.
Pembibitan kentang yang tinggi mengakibatkan perolehan keuntungan menjadi

rendah serta pendapatan kentang mengalami penurunan.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



Keputusan pembelian adalah kegiatan penentuan untuk memilih alternatif
yang dianggap sebagai tindakan yang tepat untuk mengambil suatu putusan
dalam membeli suatu produk (Mauliddiyah 2021). Keputusan pembelian kentang
menurun dipengaruhi kualitas kentang seperti banyaknya petani pada saat harga
tinggi memanen kentang terlalu muda atau belum siap dipanen jadinya kulit
kentang terkelupas dijual di pasaran, warna kentang yang kurang bagus, ada
kentang berlubang tetap dijual kepada konsumen memalui agen. Adapun beberapa
faktor yang menjadi penyebab pendapatan menurun yakni kualitas produk dan
saluran distribusi.

Adapun fenomena keputusan pembelian konsumen dapat dilihat dari Tabel
1.1 Pendapatan petani kentang Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo yaitu :

Tabel 1 1.
Pendapatan petani kentang Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo

Pendapatan Kentang Per Hektar Di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo

2020 2021 2022 2023 2024
729.074.000 559.906.000 733.453.000 604.254.000 450.448.000

Sumber: petani kentang Kecamatan Naman Teran Kabupatan Karo 2024

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas terlihat Pendapatan kentang di Kecamatan
Naman Teran Kabupaten Karo di tahun 2022 tertinggi sebesar Rp 733.453.000 dari
pada tahun sebelumnya dan sesudahnya dan terjadi penurunan signifikan di tahun
2024 sebesar Rp 450.448.000. Penurunan pendapatan kentang disebabkan adanya
kegagalan panen kentang menyebabkan kerugian.

Kualitas barang ditentukan oleh tolak ukur penilaian. Semakin sesuai
dengan standar yang ditetapkan dinilai semakin berkualitas (Arfah 2022). Petani

kentang di Kecamatan Naman teran kabupaten Karo yang menanam kentang
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kemudian di saat panen kentang selalu menjaga kualitasnya bagus agar harga
kentang dapat mengalami kenaikan. Harga kentang naik tentu menaikkan
pendapatan para petani kentang di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo.
Harga kentang naik berdampak pada keputusan pembelian konsumen akan
kentang menurun. Konsumen beralih melakukan keputusan pembelian sayuran
lain dibandingkan kentang. Kualitas kentang juga menjadi perhatian petani
kentang di Kecamatan Naman Teran kabupaten Karo namun kentang yang mahal
sering menyebabkan petani bersikap kurang bijaksana seperti memanen kentang
yang belum siap panen, Adanya kentang yang dijual kulitnya terkelupas dan jelek
serta ada binting-bintik. Harga kentang melambung tinggi sering membuat petani
kentang di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo tidak menjaga kualitas
produk kentang, petani memanen cepat tanaman kentang mereka sehingga kulit
kentang mudah terkelupas dan sampai ke pengecer kentang menjadi menghitam.
Adapun gambar kentang yang kurang bagus sebagai berikut :

Gambar 1 1.
Gambar Kentang

Sumber: petani kentang Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo 2024
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Berdasarkan Gambar 1.1 di atas terlihat kulit kentang yang terkelupas pada
saat dijual ke pedagang pengumpul. Biasanya petani kentang di Kecamatan
Naman Teran Kabupaten Karo mencampur kentang kulitnya bagus dengan
beberapa kilogram kentang yang terkelupas kulitnya dijual dengan harga yang
sama. Kualitas kentang menurun sering terjadi pada saat harga kentang mabhal.
Pada saat harga kentang normal maka petani kentang di kecamatan Naman Teran
Kabupaten Karo memperhatikan kualitas kentang sehingga pedagang pengumpul
mendapatkan kentang yang berkualitas bagus. Kentang berkualitas bagus
mempunyai warna kuning muda atau putih kekuningan. Konsumen kadangkala
tidak mau membeli kentang berwarna kehijauan karena kentangnya tidak manis
dan rasanya pahit. Kentang berkualitas bagus terasa berat, terlihat segar, tidak ada
lubang dipermukaannya dan tidak busuk.

Ciri-ciri kentang baik yaitu :

1. Tidak bernoda, tidak berlubang dan tidak bertunas.

2. Kulit mulus tidak memar.

3. Hanya memiliki sedikit mata.

4. Terlihat bersih alamiah dan jika diremas terasa padat.

5. Tidak berair dan tidak lunak.

6. Tidak memiliki bagian kulit berwarna hijau (Cahyana dan Artanti 2015).
Saluran distribusi adalah kegiatan penyampaian produk sampai ke tangan

konsumen pada waktu yang tepat (Hasanuddin 2022). Saluran distribusi petani

kentang di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo masih lumayan sederhana

dengan mata rantai pemasaran kentang cukup sederhana dimulai dari petani
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kentang anggota gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) bermitra maupun petani
kentang anggota gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) tidak bermitra kepada
pedagang pengumpul. Petani kentang di Kecamatan Naman Teran Kabupaten
Karo tidak melakukan saluran distribusi secara langsung ke eksportir. Petani
kentang di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo menghadapi struktur yang
berbeda antar musim. Pada saat musim penen raya petani kentang ini menghadapi
struktur pasar yang cenderung terpusat dan pada musim panen biasa petani
kentang menghadapi struktur pasar relatif bersaing dimungkinkan masuknya
pedagang besar di daerah tujuan pasar yang masuk ke daerah sentra produksi.
Adapun saluran distribusi petani kentang Kecamatan Naman Teran

Kabupaten Karo yaitu :

Gambar 1.2.
Saluran Distribusi Petani Kentang Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo
Petani Kentang Pedagang Pedagang Konsumen
Pengumpul | Eceran >

WNaman Teran

Sumber : petani kentang Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo

Saluran distribusi petani kentang di Kecamatan Naman Teran Kabupaten
Karo ini masih sederhana dan tidak menjual secara langsung ke pedagang eceran
melainkan ke pedagang pengumpul. Petani kentang di Kecamatan Naman Teran
Kabupaten Karo umumnya menjual hasil panen kentang ke pedagang pengumpul
dan mengingat rata-rata petani memiliki hubungan dengan pedagang pengumpul
atau gapoktan (Gabungan Kelompok Tani). Petani ini beranggota sebagai
pedagang pengumpul yang tidak bermitra menjual hasil produksi kentangnya

kepada pedagang pengumpul. Produksi kentang rendah mengakibatkan petani
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menjual hasil kentangnya ke pasar lokal. Penjualan ke pedagang pengumpul dari
ladang petani dilakukan petani. Saluran distribusi yang diterapkan petani kentang
di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo belum berkembang dengan baik
yang menjadi permasalahan utama seperti mata rantai pemasaran yang cukup
panjang.

Gambar 1.3
Saluran Distribusi Petani Kentang kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo

Petani Kentang Agen Kentang Konsumen

A 4

\ 4

Sumber : Petani Kentang Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo

Saluran Distribusi petani Kentang di Kecamatan Naman Teran Kabupaten
Karo juga menyalurkan atau menjual hasil panen kentang ke agen kentang.
Karena agen langsung menyalurkan kentang ke konsumen tidak menimbun hasil
panen terlebih dahulu untuk menunggu harga yang pas untuk dijual ke konsumen.

Adapun fenomena penelitian dari jumlah petani kentang di Kecamatan
Naman Teran Kabupaten Karo periode 2019-2023 sebagai berikut :

Tabel 1 2.
Jumlah Petani Kentang Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo

Jumlah Petani Kentang Di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo

No Kecamatan 2020 2021 2022 2023 2024
1  Naman 2.780 2.766 2.786 2.774 2.789
Teran

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Karo 2024

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas terlihat jumlah petani kentang yang terdapat
di daerah Naman Teran dari tahun 2020-2024 ini mengalami kenaikan dan
penurunan atau fluktuatif. Jumlah petani kentang yang ada di daerah Naman

Teran termasuk petani telah memiliki pengalaman menanam kentang sehingga
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petani dapat mengembangkan komoditas kentang dengan baik. Jumlah petani ini
memberikan pengaruh terhadap produksi kentang.

Adapun produksi kentang di kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo
dapat disajikan berikut :

Tabel 1 3.
Jumlah Produksi Kentang Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo

Produksi Kentang per kuintal di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo

No Kecamatan 2020 2021 2022 2023 2024
1  Naman 238.450 182.200 240.400 197.200 147.800
Teran

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Karo 2024

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas terlihat kentang merupakan salah satu jenis
tanaman sayuran dikembangkan di kecamatan Naman Kabupaten Karo.
Komoditas kentang diharapkan dapat berkembang biak di berbagai daerah
Kabupaten Karo, terutama pada daerah yang lahannya sesuai untuk tanaman
kentang seperti pada Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo. Pengembangan
tanaman kentang menguntungkan bagi petani, karena kentang tidak mudah rusak,
kentang sebagai sumber kalori dan protein serta kentang mempunyai
pemasarannya mudah. Jumlah petani kentang di beberapa daerah ini memberikan
pengaruh terhadap produksi kentang di daerah kabupaten Karo. Produksi kentang
di daerah Naman Teran yang tertinggi di tahun 2022 sebesar 240.400 dibandingkan
tahun sebelumnya dan tahun 2023 hingga tahun 2024. Di tahun 2023 terjadi

penurunan produksi kentang padahal permintaan kentang cukup tinggi.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang ada mendorong peneliti
membahasnya lebih mendalam mengenai “Pengaruh Kualitas Produk dan
Saluran Distribusi Terhadap Keputusan Pembelian Hasil Panen Kentang Di

Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo”.

1.2.  Identifikasi Masalah
Disinyalir keputusan pembelian sebagai berikut :

1. Kualitas kentang yang dijual Petani di Kecamatan Naman Teran
Kabupaten Karo menurun disinyalir karena adanya kentang yang dijual
kulitnya terkelupas menandakan kentang masih belum matang atau
dipanen terlalu muda untuk dijual ke pedagang

2. Panjangnya saluran distribusi yang dilakukan oleh Petani Karo. Petani
Karo tidak melakukan saluran distribusi secara langsung ke konsumen

melalui agen.

13. Batasan Masalah

Adanya keterbatasan waktu dan biaya dimiliki peneliti maka penelitian ini
ditujukan pada variabel independen berupa kualitas produk (X1) dan saluran
distribusi (X2) sedangkan variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y).
Usaha yang diamati adalah Petani Kentang Di Kecamatan Naman Teran

Kabupaten Karo.
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14.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian adalah:

1.

1.5.

Apakah ada Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Kentang Di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo?
Apakah ada Pengaruh Saluran Distribusi Terhadap Keputusan Pembelian
Kentang Di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo?
Apakah ada Pengaruh Kualitas Produk dan Saluran Distribusi Terhadap
Keputusan Pembelian Kentang Di Kecamatan Naman Teran Kabupaten

Karo?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut :

Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Kualitas Produk Terhadap
Keputusan Pembelian Kentang Di Kecamatan Naman Teran Kabupaten
Karo.

Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Saluran Distribusi Terhadap
Keputusan Pembelian Kentang Di Kecamatan Naman Teran Kabupaten
Karo.

Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Kualitas Produk dan
Saluran Distribusi Terhadap Keputusan Pembelian Kentang Di Kecamatan

Naman Teran Kabupaten Karo.
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1.6.
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Bagi Aspek Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu untuk menjadi bahan pertimbangan bagi
Petani Kentang Di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo diharapkan
dapat memberikan masukan dalam rangka untuk meningkatkan Kualitas
Produk dan Saluran Distribusi.

Bagi Aspek Teoritis

Memberikan tambahan pengetahuan bagi para akademisi dalam bidang
manajemen pemasaran mengenai Pengaruh Kualitas Produk dan Saluran
Distribusi Terhadap Keputusan Pembelian Kentang Di Kecamatan Naman

Teran Kabupaten Karo.
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TINJAUAN PUSTAKA ngg]g\lELITIAN TERDAHULU
2.1 Tinjauan Teori
2.1.1. Keputusan Pembelian
2.1.1.1 Pengertian Keputusan Pembelian

Menurut (Oktarina, Nur Dita 2021), Keputusan pembelian adalah tindakan
yang mengambil sebuah keputusan terhadap dua pilihan yang sejenis dan dipilih
salah satu dari dua jenis barang atau produk tersebut dimana setiap orang hanya
mengambil satu pilihan.

Menurut (Situmorang 2024), Keputusan pembelian adalah proses
pemecahan masalah yang dilakukan individu dalam memilih dari dua atau lebih
alternatif perilaku, yang dianggap sebagai tindakan paling tepat untuk membeli.

Menurut (Febriansah, Rizky Eka 2020), Pengambilan keputusan adalah
sebuah mekanisme dalam melakukan penilaian dan menyeleksi sebuah atau
beberapa pilihan.

Menurut (Sinaga, H, D 2024), Keputusan Pembelian adalah proses
pengambilan dimana individu atau kelompok membeli suatu kebutuhan baik
barang atau jasa yang dapat digunakan untuk keperluannya.

Menurut (Lestari, et all 2022), Keputusan Pembelian merupakan suatu
tindakan dari konsumen untuk mau membeli suatu barang atau jasa dengan

berbagai pertimbangan-pertimbangan tertentu.
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Menurut (Faustina & Maryati, 2023) Keputusan Konsumen adalah sebuah

pendekatan penyelesaian masalah pada kegiatan manusia untuk membeli suatu

barang atau jasa dalam memenuhi keinginan dan kebutuhannya.

Berdasarkan definisi diatas disimpulkan Keputusan Pembelian merupakan

proses kognitif yang dilalui oleh konsumen dalam rangka menentukan pilihan

terhadap produk atau jasa yang akan dibeli. Proses ini melibatkan serangkaian

tahapan yang dimulai dari pengenalan kebutuhan hingga evaluasi pasca

pembelian.

2.1.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian

Menurut (Pasolong 2023), menyampaikan bahwa ada beberapa faktor

yang mempengaruhi pengambilan keputusan, yaitu:

1.

Adanya pengaruh tekanan dari luar: Adanya pengaruh tekanan dari luar
merupakan suatu proses yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan
tergantung dari banyaknya tekanan yang diterima.

Adanya pengaruh kebiasaan lama atau sifat-sifat pribadi: Faktor sifat yang
baik maupun tidak baik yang ada dalam diri seseorang pembuat keputusan,
merupakan hal yang dapat mempengaruh keputusannya tersebut. Dalam hal
ini seorang pembuat keputusan akan terbiasa dengan sifat pribadinya.
Pengaruh dari kelompok lain: Kelompok lain juga dapat mempengaruhi suatu
keputusan dikarenakan kelompok tersebut mempunyai keputusan yang dapat
dipertimbangkan oleh pemimpin kelompok lain dalam menyikapi masalah.
Faktor pengalaman: Faktor pengalaman seorang pembuat keputusan adalah
hal yang sangat penting, karena banyaknya pengalaman orang tersebut maka

ia akan berani dalam menentukan keputusan.
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2.1.1.3 Tahap - tahap Pengambilan Keputusan

Menurut (Febriansah, Rizky Eka 2020), ada beberapa langkah tahap-tahap

pengambilan keputusan, yaitu:

1.

Pemahaman dan menyatakan dasar permasalahan: Konsumen sering
berhadapan dengan kenyataan bahwa permasalahan yang sulit dipecahkan
atau sukar diidentifikasikan, bukan merupakan dasar dari sebuah
permasalahan. Para konsumen dapat memahami masalah yang sedang
dihadapi dengan beberapa fase. Pertama, konsumen secara sistematis menguji
hubungan sebab-akibat. Kedua, konsumen menganalisis perubahan atau
penyimpangan normal sebuah permasalahan yang sedang berlangsung.
Pengembangan solusi alternatif membantu pemimpin menghindari keputusan
terburu-buru dan mendorong pembuatan keputusan yang lebih efektif,
meskipun tidak selalu ideal, untuk mencapai penyelesaian masalah secara
optimal.

Pencarian dan proses data analisis yang signifikan: Setelah mengidentifikasi
masalah, konsumen harus merencanakan langkah selanjutnya, yaitu
menentukan data dan informasi yang diperlukan, serta memastikan data
tersebut dapat diperoleh tepat waktu dan relevan.

Evaluasi Solusi alternatif: Setelah mengajukan berbagai alternatif solusi,
konsumen perlu melakukan evaluasi terhadap opsi-opsi tersebut. Tujuan
evaluasi ini adalah untuk menilai sejauh mana setiap alternatif dapat efektif
menyelesaikan masalah.

Pemilihan alternatif solusi terbaik: Pemilihan alternatif solusi terbaik

Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Eka Prasetya



14

merupakan hasil dari evaluasi terhadap berbagai opsi yang ada. Alternatif
yang dipilih harus didasarkan pada kemampuan konsumen dalam menghadapi
konsekuensi yang mungkin muncul setelah implementasi solusi tersebut.
Implementasi keputusan: Setelah memilih solusi terbaik, konsumen perlu
merencanakan langkah-langkah untuk menghadapi potensi masalah,
mempertimbangkan risiko, serta menyusun prosedur pelaporan dan tindakan
preventif jika terjadi penyimpangan selama pelaksanaan keputusan.

Evaluasi hasil keputusan: Implementasi keputusan harus dievaluasi secara
berkala. Konsumen perlu menilai apakah pelaksanaan keputusan telah
berjalan dengan baik dan apakah hasil yang dicapai sesuai dengan target yang

ditetapkan.

2.1.14 Jenis Keputusan Berdasarkan kategorinya

Menurut (Pasolong 2023), menyampaikan bahwa jenis keputusan

berdasarkan kategorinya, yaitu:

1.

Keputusan Representasi, yaitu suatu keputusan dapat disebut keputusan
representasi apabila pengambil keputusan menghadapi informasi yang cukup
banyak, dan mengetahui dengan tepat bagaimana memanipulasi informasi
tersebut. Dengan begitu, akan lebih mudah dibuatkan model sehingga model
itu mewakili informasi yang tersedia.

Keputusan Empiris, yaitu suatu keputusan yang miskin informasi tetapi
memiliki cara yang jelas untuk memproses informasi pada saat informasi itu

diperoleh, disebut keputusan empiris. Keputusan ini terdapat ambiguitas serta
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konflik yang potensial mengenai informasi mana yang harus dicari bagaimana
menduga serta memperkirakan peristiwa-peristiwa yang tidak pasti. Tugas
utama dari pengambil keputusan adalah mencari informasi lagi.

3. Keputusan Informasi, yaitu suatu situasi yang kaya informasi, tetapi diliputi
kontroversi tentang bagaimana memproses informasi itu, akan menghasilkan
apa yang disebut keputusan informasi. Konflik muncul ketika lahir perbedaan
tentang informasi mana yang akan diproses dan yang akan digunakan untuk
membuat prediksi-prediksi. Integrasi pemikiran diantara para pengambil
keputusan terutama cara mengenai informasi, diperlukan untuk meluruskan
jalan kepada pembuat keputusan.

4. Keputusan Eksplorasi yaitu jenis keputusan yang miskin informasi dan tidak
ada kata sepakat tentang cara yang hendak digunakan untuk memulai mencari
informasi. Ambiguitas muncul terutama tentang dari mana usaha pembuatan
keputusan hendak dimulai dan perasaan khawatir akan terjadi konflik karena
tidak tersedia cara untuk mengantisipasi sasaran potensial. Dalam hal ini

harus ada eksplorasi yang dilakukan untuk menemukan informasi yang tepat.

2.1.1.5 Indikator Keputusan Pembelian
Menurut (Lotte; Irawan 2023) Ada tiga indikator dalam menentukan
keputusan pembelian yaitu :
1. Kemantapan pada sebuah produk.
Pada saat melakukan pembelian, konsumen memilih salah satu dari beberapa

alternatif. Pilihan yang ada didasarkan pada mutu, kualitas dan faktor lain
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yang memberikan kemantapan bagi konsumen untuk membeli produk yang
dibutuhkan. Kualitas produk yang baik akan membangun semangat
konsumen sehingga menjadi penunjang kepuasan konsumen.

Kebiasaan dalam membeli produk

Kebiasaan adalah pengulangan sesuatu secara terus-menerus dalam
melakukan pembelian produk yang sama. Ketika konsumen telah melakukan
keputusan pembelian dan mereka merasa produk sudah melekat dibenaknya
bahkan manfaat produk sudah dirasakan. Konsumen akan merasa tidak
nyaman jika membeli produk lain.

Kecepatan dalam membeli sebuah produk

Konsumen sering mengambil sebuah keputusan dengan menggunakan aturan
(heuristik) pilihan yang sederhana. Heuristik adalah sebuah proses yang
dilakukan seseorang dalam mengambil sebuah keputusan secara tepat,

menggunakan sebuah pedoman umum dalam sebagian informasi saja.

2.1.2 Kualitas Produk

2.1.2.1 Pengertian Kualitas Produk

Kualitas produk merupakan hal penting yang harus diusahakan oleh setiap

perusahaan apabila menginginkan produk yang dihasilkan dapat bersaing di pasar.

Kemampuan ekonomi dan tingkat pendidikan masyarakat cenderung meningkat,

mempengaruhi sebagian masyarakat semakin kritis dalam mengonsumsi sutau

produk seperti selalu ingin mendapatkan produk yang berkualitas sesuai dengan

harga yang dibayarkan (Ramdan, Siwiyanti, Komariah 2023).
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Kualitas produk adalah kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi
harapan pelanggan yang mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan.
Kualitas produk juga merupakan kondisi yang selalu berubah misalnya apa yang
dianggap kualitas saat ini berkualitas mungkin dianggap kurang berkualitas pada
masa mendatang (Pahmi 2024).

Kualitas produk juga merupakan tingkat kemampuan dari suatu produk
dalam melaksanakan fungsinya, kualitas produk ditentukan oleh daya tarik
produk, spesifikasi, bahan, teknik pembuatan dan keahlian dalam pembuatannya
(Arinawati 2019).

Kualitas produk juga dapat didefinisikan sebagai sebuah proses evaluasi
secara keseluruhan mengenai produk tersebut bagi pelanggan yang dapat
digunakan dalam upaya meningkatkan kinerja produk tersebut (Darsana, et all
2023).

Kualitas produk adalah persepsi dari setiap konsumen terkait kualitas atau
keunggulan suatu produk dan jasa secara keseluruhan dengan madsud yang
diinginkan oleh konsumen (Widodo 2023).

Berdasarkan definisi di atas disimpulkan kualitas produk merupakan sejauh
mana suatu produk mampu memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna dengan

konsisten.

2.1.2.2 Ciri-ciri Kualitas Produk
Kualitas produk juga merupakan tingkat kemampuan dari suatu produk

dalam melaksanakan fungsinya. Kualitas produk ditentukan oleh daya tarik
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produk, spesifikasi, bahan-bahan, teknik pembuatan dan keahlian dalam
pembuatannya. Dalam menjamin kualitas produknya, setiap perusahaan harus
mengadakan pengujian dan pengawasan secara rutin dan terpadu. Kualitas produk
adalah kecocokan penggunaan produk untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan
pelanggan. Kecocokan penggunaan itu didasarkan ciri utama yaitu :

1. Teknologi, kekuatan atau daya tahan.

2. Psikologi, citra rasa atau status.

3. Waktu, kehandalan.

4. Kontraktual, adanya jaminan.

5. Dimensi kualitas produk (Arinawati 2019).

2.1.2.3 Strategi Kualitas Produk
Dalam menciptakan dan meningkatkan kualitas produk, setiap perusahaan
harus melaksanakan berbagai strategi, yaitu :
1. Penyempurnaan Kualitas
Penyempurnaan kualitas ditujukan untuk meningkatkan faedah atau
manfaat fungsional produk dan termasuk masalah dalam keawetan produk,
kecepatan serta citarasanya.
2. Penyempurnaan ciri khas produk
Strategi penentu kualitas ini, ialah ditujukan untuk menambah ciri khas
produk tertentu yang bisa meningkatkan keserbagunaan, keselamatan,

pendayagunaan dan kenyamanan pemakainya produk.
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Perteknikan strategi

Perteknikan bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas produk. Strategi

perteknikan ini bisa meningkatkan ciir keselamatan cara pemakaian produk

yang bersangkutan.

Keanekaragaman strategi

Keanekaragaman ini bisa digunakan untuk keanekaragaman produk dan

pendayagunaan produk untuk kepentingan konsumen.

Pernyataan kualitas produk

Pernyataan kualitas produk bisa dinyatakan dalam:

a. Keterangan produk yang sudah dikenal konsumen misalnya prima dan
superior.

b. Dengan menyebutkan asalnya (Merina 2024).

2.1.2.4 Manfaat Kualitas Produk

Manfaat yang akan diperoleh perusahaan jika mampu membuat kualitas

produk atau jasa yang baik yaitu :

1.

Meningkatkan pangsa pasar. Target pemasaran akan meningkat seiring
banyak pelanggan yang sudah percaya dengan produk atau jasa.
Meminimalisir biaya. Kepuasan pelanggan yang baik akan meminimalisir
pembuatan produk barang atau jasa, karena orientasi perusahaan ada pada
jenis tipe, waktu dan jumlah produk yang sesuai dengan kebutuhan
konsumen.

Memberikan dampak internasional. Semakin banyak pelanggan yang
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diperoleh, maka produk atau jasa yang dimiliki tentunya akan semakin
terkenal, baik itu secara lokal maupun internasional.

4. Meningkatkan reputasi perusahaan. Perusahaan yang mampu membuat
produk atau jasa dengan kualitas baik tentunya akan memperoleh predikat
baik dimata konsumennya dan hal tersebut tentunya akan meningkatkan

citra perusahaan (Widodo 2023).

2.1.25 Indikator Kualitas Produk
Indikator dari kualitas produk yang dikenal selama ini adalah terdiri dari :

1. Kinerja
Berhubungan dengan karakteristik operasi dasar dari sebuah produk.

2. Daya tahan
Berapa lama atau umur produk yang bersangkutan bertahan sebelum
produk tersebut harus diganti. Semakin besar frekuensi pemakaian
konsumen terhadap produk maka semakin besar pula daya tahan produk.

3. Kesesuaian dengan spesifikasi
Sejauhmana karakteristik operasi dasar dari sebuah produk memenuhi
spesifikasi tertentu dari konsumen atau tidak ditemukannya cacat pada
produk.

4. Fitur
Fitur adalah karakteristik produk yang dirancang untuk menyempurnakan

fungsi produk atau menambah ketertarikan konsumen terhadap produk.
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5. Reliabilitas
Probabilitas bahwa produk akan bekerja dengan memuaskan atau tidak
dalam periode waktu tertentu. Semakin kecil kemungkinan terjadinya
kerusakan maka produk tersebut akan dapat diandalkan.

6. Estetika
Berhubungan dengan bagaimana penampilan produk bisa dilihat dari
tampak, rasa, bau dan bentuk dari produk.

7. Kesan kualitas
Kesan kualitas merupakan hasil dari penggunaan pengukuran yang
dilakukan secara tidak langsung karena terdapat kemungkinan bahwa
konsumen tidak mengerti atau kekurangan informasi atas produk yang

bersangkutan (Untari 2019).

213  Saluran Distribusi
2.1.3.1 Pengertian Saluran Distribusi

Saluran distribusi merupakan suatu lembaga pemasaran baik itu milik
produsen maupun bukan, yang bertugas untuk menyalurkan produk baik ke
konsumen maupun ke konsumen industri berdasarkan prinsip manajemen
perusahaan yang telah ditetapkan (Alimin, et all 2022).

Saluran distribusi adalah salah satu bagian dalam saluran pemasaran
yang memiliki fungsi sebagai penyalur hasil produksi ke konsumen atau pasar.
Selain itu, saluran distribusi juga berperan sebagai fasilitator atau bagian yang

menghubungkan antara konsumen dengan produsen. Dengan adanya saluran
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distribusi mempermudah konsumen dalam mendapatkan produk yang diinginkan
(Syahputra, et all 2023).

Saluran distribusi untuk suatu barang adalah saluran yang digunakan
oleh produsen untuk menyalurkan barang tersebut dari produsen sampai ke
konsumen atau pemakai industri (Tjoe, et all 2022).

Saluran distribusi adalah suatu jalur perantara pemasaran baik
transportasi maupun penyimpanan suatu produk barang dan jasa dari tangan
produsen ke tangan konsumen. Saluran distribusi disebut juga saluran pemasaran,
pada prinsipnya membuat barang dan jasa tersedia bagi konsumen akhir
(Prahendratno, et all 2023).

Saluran distribusi adalah suatu gabungan penjualan dan pembelian yang
bekerja sama memproses, menggerakkan produk dan jasa dari produsen ke
konsumen (Tibrani 2023).

Berdarkan definisi diatas disimpulkan saluran distribusi merupakan jalur
atau proses yang digunakan oleh perusahaan untuk menyalurkan produk atau jasa

dari produsen ke konsumen akhir.

2.1.3.2 Faktor-faktor Mempengaruhi Saluran Distribusi
Faktor-faktor mempengaruhi strategi distribusi yaitu :

1. Lokasi bisnis yang dijalankan
Lokasi adalah salah satu faktor penting bagi perusahaan dalam
menjalankan operasionalnya. Lokasi yang strategis adalah lokasi yang

memudahkan bagi perusahaan tersebut dalam menyalurkan hasil
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produksinya ke konsumen. Lokasi yang strategis adalah lokasi yang
memudahkan saluran distribusi misalnya jika perusahaan tersebut
berdekatan dengan stasiun kereta api, dekat dengan pelabuhan, dekat
dengan bandara atau dekat dengan tol yang memudahkan pendistribusian
barang melalui darat.

Sifat produk

Jenis produk dan karakteristiknya sangat mempengaruhi strategi distribusi.
Produk yang mudah rusak atau memerlukan penanganan khusus mungkin
memerlukan saluran distribusi yang lebih pendek atau lebih terkendali.
Produk yang tidak memerlukan penanganan khusus mungkin lebih cocok
untuk distribusi melalui berbagai saluran.

Tujuan Pasar

Sasaran pasar perusahaan, baik dalam hal geografis maupun demografis,
dapat memengaruhi strategi distribusi. Pasar global memerlukan saluran
distribusi internasional, sementara pasar lokal mungkin membutuhkan
saluran distribusi yang lebih terlokalisasi.

Segmentasi Pasar

Jika perusahaan memiliki beberapa segmen pasar dengan kebutuhan yang
berbeda, strategi distribusi dapat disesuaikan untuk melayani masing-
masing segmen dengan cara yang paling efektif.

Biaya dan Efisiensi

Biaya yang terlibat dalam distribusi memainkan peran penting dalam

menentukan strategi. Saluran distribusi yang lebih panjang mungkin
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menghasilkan biaya yang lebih tinggi, sementara distribusi langsung
mungkin lebih efisien tetapi memerlukan investasi lebih besar (Syahputra,

et all 2023).

2.1.3.3 Fungsi Saluran Distribusi

Adapun fungsi dari saluran distribusi mencakup beberapa hal, yaitu :
Informasi (/nformation), adalah sebagai pengumpul dan penyebar
informasi riset pemasaran tentang potensi dan kemampuan pasar, pesaing
dan kekuatan-kekuatan lain dalam lingkungan pemasaran.

Promosi (Promotion) adalah sebagai pengembangan dan penyebaran
komunikasi.

Negosiasi (Negotiation) adalah usaha untuk mencapai persetujuan akhir
mengenai harga dan hal-hal lain yang berhubungan dengan perpindahan
hak milik.

Pemesanan (Odering) adalah komunikasi saluran ke belakang mengenai
minat membeli oleh anggota saluran pemasaran ke produsen.

Pembiayaan (Financiang) adalah permintaan dan penyebaran dana untuk
menutup biaya saluran pemasaran tersebut.

Pengambilan risiko (Risk Taking) adalah perkiraan besar resiko berkaitan
dengan pelaksanaan pekerjaan saluran tersebut.

Kepmilikan fisik (Physical Possession) adalah milik dari penyimpangan
dan pergerakan barang secara fisik dari bahan mentah sampai ke konsumen

akhir.
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8. Pembayaran (Payment) adalah arus pembayaran atau uang kepada penjual
atasa jasa atau produk atau jasa yang telah diserahkan.
9. Kepemilikan (7ittle) adalah arus kepemilikan dari suatu lembaga

pemasaran ke lembaga pemasaran lainnya (Alimin, et all 2022).

2.1.3.5 Indikator Saluran Distribusi
Indikator saluran distribusi (Tibrani 2023).adalah :

1. Biaya distribusi.
Informasi yang dibutuhkan adalah klasifikasi biaya utama dan sub biaya
utama seperti biaya persediaan, pemrosesan, pesanan, retur penjualan,
pelayanan, transportasi, pengepakan, penggudangan dan lain-lain. Dari
data tersebut kemudian dilakukan analisis biaya, seperti memperkirkaan
perilaku biaya saluran alternatif dengan menggunakan data-data yang
relevan.

2. Cakupan pasar
memperkirakan perubahan penjualan jika penetrasi baru benar-benar
dilakukan.

3. Layanan pelanggan
mengidentifikasi jasa layanan yang diinginkan pelanggan, kemudian
memilih saluran distribusi dengan cara menyesuaikan kesanggupan dan

kesediaan seitap alternative saluran untuk memberikan jasa tersebut.
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Penelitian ini menggunakan beberapa penelitian terdahulu dapat disajikan

sebagai berikut :

Tabel 2 1.
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil penelitian
penelitian
1 (Busyra2022) Pengaruh Kualitas ~ Variabel Kualitas produk secara

JIMEA-Jurnal Produk Terhadap indenpenden adalah  parsial berpengaruh
Ilmiah MEA Keputusan Kualitas Produk. signifikan terhadap
(Manajemen, Pembelian Variabel dependen :  keputusan pembelian.
Ekonomi dan Kendaraan Keputusan
Akuntansi) Bermotor di Kota  Pembelian
Vol. 6 No. 3,2022 Bogor
E-ISSN 2621-
5306
Universitas
Muhammadiyah
https://doi.org/10.3
1955/mea.v6i3.227
1

2 (Ghozali dan Green Product, Variabel Green product
Purwanto 2019) Saluran Distribusi  indenpenden adalah mempunyai pengaruh
JBE-Jurnal Bisnis  dan Brand Image  Green Product, positif terhadap
dan Ekonomi Terhadap Saluran Distribusi  keputusan pembelian,
Vol. 26 (1) : 49-57, Keputusan dan Brand Image.  saluran distribusi
2019 Pembelian Variabel dependen berpengaruh  positif
ISSN (online) : Keputusan terhadap keputusan
2655-3066 Pembelian. pembelian, brand
STIE Pelita image berpengaruh
Nusantara positif terhadap
https://www.unisba keputusan pembelian.
nk.ac.id/ojs

3 (Sari dan Pengaruh  Harga Variabel independen = Harga produk memiliki
Prihartono  2021) dan Kualitas  adalah Harga dan dgmpak positif
JIME-Jurnal Timiah Produk Terhadap Kualitas Produk. signifikan pada

. Keputusan Variabel dependen keputusan pembelian.

MEA (Manaj M pembelian (Survey  adalah Keputusan Kualitas produk
Ekonomi ) dan Pelanggan Produk ~ Pembelian. memiliki dampak
Akuntansi) Sprei Rise) positif signifikan pada

Vol. 5No. 3,2021

F-ISSN :2621-5306
https://doi.org/10.3

1955/mea.v5i3.157

3

keputusan pembelian.

Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Eka Prasetya



27

https://doi.org/1
0.31955/mea.v5i

1.880

No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil penelitian
penelitian
4 (Khdrunnisa; Pengaruh Kualitas Variabel Kualitas Produk, Harga
Widodo 2024) Produk, Harga dan independen : dan Word of Mouth
KEAT-Kajian Word of Mouth Kualitas Produk, berpengaruh terhadap
Ekonomi  dan Terhadap Keputusan Hargadan Word of keputusan pembelian.
Akuntansi Pemb.ehan Pg@a ()% Moyth .
Pramita Kediri Variabel dependen :
Terapan Keputusan
Vol. 1 No. 4 Pembelian.
Desember 2024
e-ISSN : 3046-
9414
Universitas
Islam Kediri
https://doi.org/1
0.61132/keat.vli
4473
5 (Turyandi2021)  Kualitas Produk dan Independent Kualitas produk dan
JIMEA-Jurnal Saluran  Distribusi Variable : Kualitas saluran distribusi
TNmiah Sebagai Faktor PI"'Odl‘lk dqn Saluran berpepggruh positif
Manajemen Dominan Dala}m Distribusi. . dan signifikan terhadap
Elonomi  dan Keputusan Pembelian Dependent Variable  keputusan pembelian.
) Air Minum Dalam :Keputusan
Akuntansi Kemasan (AMDK) di Pembelian
Vol. 5 No. 1 Bandung Raya
(2021)
E-ISSN : 2621-
5306
Universitas Al-
Ghifati Bandung
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23 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2. 1.
Kerangka Konseptual
Kualitas Produk
(X1) N’
! Hs .| Keputusan Pembelian
! . ()
Saluran Distribusi - H
(X2)

24 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini yaitu :

Hi : Terdapat Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Hasil
Panen Kentang Di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo.

H> : Terdapat Pengaruh Saluran Distribusi Terhadap Keputusan Pembelian
Hasil Panen Kentang Di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo.

Hs : Terdapat Pengaruh Kualitas Produk dan Saluran Distribusi Terhadap
Keputusan Pembelian Hasil Panen Kentang Di Kecamatan Naman Teran

Kabupaten Karo.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada Agen Kentang di Kecamatan Naman
Teran Kabupaten Karo beralamat di Kecamatan Naman Teran, Kabupaten Karo,

Sumatera Utara 22151.

3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai dari bulan Februari 2025 — Mei 2025.

3.2  Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Penelitian kuantitatif didefenisikan sebagai investigasi sistematis
terhadap fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat diukur dengan

melakukan teknik statistik, matematika atau komputasi (Dorthy 2023).

3.2.2 Sumber Data
Sumber data penelitian ialah: sumber data primer yaitu : hasil jawaban
responden atas kuesioner, wawancara dan sumber data sekunder yaitu : hasil studi

dokumentasi dan studi pustaka.
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Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner,
kelompok fokus, panel atau juga data hasil wawancara peneliti dengan
narasumber. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi. Sumber

secara langsung memberikan data pada pengumpul data (Jaya 2020).

33. Populasi dan Sampel
33.1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan individu atau objek yang memiliki
karakteristik tertentu dalam sutau wilayah dan waktu tertentu. Populasi adalah
subjek pada wilayah serta waktu tertentu yang akan diamati atau diteliti oleh
peneliti (Dorthy 2023). Populasi seluruh agen pembeli Kentang Di Kecamatan

Naman Teran Kabupaten Karo berjumlah 55 agen kentang .

3.3.2. Sampel

Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang dipilih untuk mewakili
keseluruhan objek penelitian. Menurut Dorthy sampel diperlukan dalam penelitian
kuantitatif karena sangat menghabiskan banyak waktu, tenaga dan biaya apabila
peneliti harus meneliti seluruh individu dalam suatu populasi (Dorthy 2023).
Dikarenakan jumlah populasi yang berjumlah 55 agen kentang, maka peneliti
akan menggunkan sampel jenuh dimana seluruh populasi akan dijadikan sebagai

sampel penelitian.
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34 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Manfaat defenisi operasional variabel adalah memberikan makna spesifik
pada suatu variabel, termasuk cara pengukuran dan pengamatan yang diperlukan
untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian. Defenisi
operasional variabel penelitian adalah suatu defenisi yang berdasarkan
karakteristik mengenai hal yang dapat di observasi, sehingga dapat menunjukkan
yang harus dilakukan oleh peneliti dalam menguji hipotesis atau menjawab
pertanyaan (Dorthy 2023). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari:

1. Variabel Bebas ( Independent Variabel)

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan pada
variabel yang lainnya. Dengan kata lain, jika terjadi perubahan pada suatu variabel,
perubahan tersebut disebabkan oleh variabel bebas ini (Dorthy 2023).

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat adalah variabel yang bisa dipengaruhi oleh variabel yang
lainnya. Oleh karena itu, keberadaannya dianggap sebagai akibat dari kehadiran
variabel bebas (Dorthy 2023).

Variabel yang diteliti diukur dengan menggunakan skala likert. Skala
Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap responden tentang
suatu fenomena sosial yang disusun dalam bentuk pernyataan yang dilengkapi
dengan kategori jawaban yang sama untuk setiap item (Rahabav 2023).

Definisi operasional masing-masing variabel dapat disajikan pada tabel

3.1. sebagai berikut :
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Tabel 3 1.
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Ukur
Keputusan Keputusan pembelian adalah 1. Kemantapan pada  sebuah
Pembelian tindakan  yang  mengambil produk Likert
) sebuah keputusan terhadap dua 2. Kebiasaan dalam membeli
pilihan yang sejenis dan dipilih produk
salah satu dari dua jenis barang 3. Kecepatan dalam  membeli
atau produk tersebut dimana sebuah produk
setiap orang hanya mengambil Sumber : (Lotte; Irawan 2023)
satu pilihan.
Sumber :(Oktarina, Nur Dita
2021)
Kualitas Kualitas produk adalah kualitas 1. Kinerja
Produk meliputi usaha memenuhi atau 2. Dayatahan Likert
X1) melebihi harapan pelanggan 3. Kesesuaian dengan spesifikasi
yang mencakup produk, jasa, 4. Fitur
manusia, proses dan 5. Reliabilitas
lingkungan. 6. Estetika
Sumber : (Pahmi 2024) 7. Kesan kualitas
Sumber: (Untari 2019)
Saluran Saluran distribusi adalah suatu 1. Biaya distribusi. Likert
Distribusi gabungan  penjualan  dan 2. Cakupan pasar.
X2) pembelian yang bekerja sama 3. Layanan pelanggan.

memproses, menggerakkan
produk dan jasa dari produsen

ke konsumen.
Sumber : (Tibrani 2023)

Sumber : (Tibrani 2023)

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : kuisioner, wawancara,

dokumentasi dan studi pustaka.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan :

1. Angket atau Kuesioner

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan

tentang

pribadinya atau hal-hal yang dia ketahui (Mustafidah and Suwarsito 2018).
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Angket atau Kuisioner diberikan kepada etani Kentang Di Kecamatan

Naman Teran Kabupaten Karo beralamat di Kecamatan Naman Teran,

Kabupaten Karo.
Tabel 3 2.
Skala Likert
No Pilihan Skala Nilai
1 Setuju Sekali 5
2 Setuju 4
3 Ragu-ragu 3
4 Kurang setuju 2
5 Tidak Setuju 1

Sumber : (Rahabav 2023)

2.

3.6.

3.6.1.

Riset Kepustakaan (Library Research)

Studi kepustakaan merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dalam rangka mencari landasan teoritis dari permasalahan
penelitian, sehingga penelitian yang dilakukan bukan kegiatan yang
bersifat trial and error, akan tetapi kegiatan tersebut benar-benar untuk
mencari dasar-dasar teoritis yang ada (Hidayat 2021). Peneliti
menggunakan dokumen berupa sejarah perusahaan, struktur organisasi dan

uraian tugas dalam penelitian ini.
Teknik Analisis Data

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam

suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar pertanyaan

ini pada umumnya mendukung suatu kelompok variabel tertentu. Uji validitas

sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan di uji validitasnya. Hasil r

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



34

hitung dibandingkan dengan r tabel di mana df =n-2 dengan sig 5%. Jika r tabel <

r hitung maka valid (Wiratna Sujarweni 2019).

3.6.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk
pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu
bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap
seluruh butir pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,60 maka reliable (Wiratna

Sujarweni 2019).

3.63 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang sudah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku untuk umum atau generalisasi (Hasbiah 2024).

3.64 Uji Asumsi Klasik
3.64.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regrsi
residual memiliki distribusi normal seperti diketahui bahwa uji t dan uji F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi

ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang
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kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berditribusi normal atau

tidak yaitu dengan analisis grafik atau uji statistik.

1.

Analisis Grafik

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun demikian
hanya dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan khususnya
untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang handal adalah dengan
melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif
dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus
diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis
diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik normal plot
dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi
yang melenceng (skewness) ke kiri dan tidak normal. Sedangkan pada
grafik normal plot terlihat titik-tittk menyebar di sekitar garis diagonal,
serta penyebarannya agak menjauh dari garis diagonal. Kedua grafik ini
menunjukkan bahwa model regresi menyalahi asumsi normalitas. Pada
prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari

residualnya. Dasar pengambilan keputusan :
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a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Analisis Statistik

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati — hati

secara visual kelihatan normal, pada hal secara statistik bisa sebaliknya.

Oleh sebab itu dianjurkan di samping uji grafik dilengkapi dengan uji

statistik. Uji statistik sederhana dapat dilakukan dengan melihat nilai

kurtosis dan skewness dari residual. Uji statistik lain yang dapat digunakan
untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik

Kolmogorov — Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat

hipotesis

H, : Data residual berdistribusi normal

H. : Data residual tidak berdistribusi normal (Ghozali 2018).

3.64.2 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel

independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu

model. Kemiripan antar variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang

sangat kuat. Selain itu untuk uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam
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proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Jika VIF yang dihasilkan

diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas (Wiratna Sujarweni 2019).

3.64.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang berbeda disebut Heteroskedastisitas. Ada beberapa
cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas :
1. Melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu

ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya pola tertentu

pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y

adalah Y yang telah di prediksi, dan sumbu X adalah residual ( Y

prediksi — Y sesungguhnya ) yang telah di-studentized. Dasar analisis

sebagai berikut:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-tittk yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik — titik menyebar diatas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



3.6.5

38

Uji Glejser dilakukan dengan meregres nilai absolut residual terhadap
variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik
mempengaruhi  variabel dependen, maka ada indikasi terjadi
Heteroskedastisitas. Hasil tampilan output SPSS dengan jelas
menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang
signifikan secara statitik mempengaruhi variabel dependen nilai Absolut

Ut (AbsUt).

Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda dengan

melakukan pengujian hipotesis dan pengujian asumsi klasik. Model regresi

berganda yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y=a+bi1Xi +bXy +e

Di mana:
Y : Keputusan Pembelian
a : konstanta
X1 : Kualitas Produk
X2 - Saluran Distribusi
b1, b> : koefisien regresi
e . error (5%)
3.6.6 Pengujian Hipotesis
3.6.6.1 Ujit (Parsial)
Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang digunakan
untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara individual

mempengaruhi variabel dependen (Y).
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan nilai thiung dari tuver menurut

Sujarweni (2019):
1. Jika thiung < twvet maka Ho diterima dan Ha ditolak.
2. Jika tning > twvel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika signifikan < 0,05, maka Ho ditolak dan jika signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima.

3.6.6.2 Uji F (Simultan)

Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) secara bersama- sama
terhadap variabel tidak bebas (Y).

Kesimpulan uji F :

1. Jika Sig>0,05 maka Ho diterima

2. Jika Sig <0,05 maka Hy ditolak

3. F nitung < F tabet maka Ho diterima, Ha ditolak

4. F nitng™ F rabel maka Ho ditolak, Ha diterima (Sujarweni, 2019).

Jika signifikan < 0,05, maka Ho ditolak dan jika signifikansi > 0,05 maka
Ho diterima.

3.6.7 Uji R? (Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui prosentase
perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). Jika
R? semakin besar, maka prosentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang
disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin tinggi. Jika R? semakin kecil, maka
prosentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel

bebas (X) semakin rendah (Wiratna Sujarweni 2019).
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BAB V

KESIMPULAN, SARAN AKADEMIS, DAN IMPLIKAST MANAJERIAL

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa nilai thiung > twvel dengan signifikansi
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial antara kualitas produk terhadap keputusan
pembelian hasil panen kentang di Kecamatan Naman Teran Kabupaten
Karo.

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa nilai thiung > twber dengan signifikansi
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial antara saluran distribusi terhadap keputusan
pembelian hasil panen kentang di Kecamatan Naman Teran Kabupaten
Karo.

Hasil Uji-F menunjukkan bahwa nilai Fhiung > Frabel dengan signifikansi
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara kualitas produk dan saluran distribusi secara simultan terhadap
keputusan pembelian hasil panen kentang di Kecamatan Naman Teran

Kabupaten Karo.

66
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Saran Akademis

Saran-saran yang dapat diberikan kepada akademis adalah :

Mengeksplorasi Variabel Penelitian lainnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian
ini, penulis menyarankan untuk dapat meneruskan penelitian ini dengan
mengeksplorasi  variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian hasil panen kentang di Kecamatan Naman Teran
Kabupaten Karo selain variabel kualitas produk dan saluran distribusi.
Perluasan Cakupan Geografis

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang
beragam karena pembagian kuesioner hanya diambil dari satu wilayah
saja. Selanjutnya diharapkan penelitian berikut mampu memperluas
cakupan wilayahnya misalnya seluruh distributor sayuran yang ada di
Sumatera Utara.

Menambah Jumlah Responden

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini
hanya mengambil 55 orang responden sebagai sampel. Dengan demikian,
untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah

responden sehingga lebih dapat mewakili keadaan yang sebenarnya.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka implikasi manajerial

yang dapat diberikan kepada agen kentang di Kecamatan Naman Teran

Kabupaten Karo sebagai berikut :
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Agen kentang di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo harus

mempertahankan kualitas produk terhadap keputusan pembelian:

a. Agen kentang di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo
disarankan agar memastikan kentang yang dipasarkan dalam kondisi
layak konsumsi, termasuk menghindari kentang berwarna hijau karena
dapat mengandung solanin yang berbahaya bagi kesehatan konsumen,
sehingga dapat menjaga kepercayaan dan loyalitas pelanggan.

b. Agen kentang di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo
diharapkan agar memperhatikan preferensi konsumen dalam memilih
kentang dengan ukuran dan berat yang seragam dalam satu kemasan,
karena kemasan yang seragam akan memudahkan proses distribusi,
penyimpanan, serta meningkatkan daya tarik produk di pasar.

Saluran distribus produk kentang di Kecamatan Naman Teran Kabupaten

Karo perlu diperhatikan, sehingga agen kentang di Kecamatan Naman

Teran Kabupaten Karo harus memperhatikan:

a. Agen ketang di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo disarankan
agar terus meningkatkan standar kualitas hasil pertanian, khususnya
kentang, karena produk berkualitas tinggi tidak hanya mampu menarik
pelanggan baru tetapi juga mempertahankan pelanggan lama, yang
secara langsung berdampak pada peningkatan jumlah pelanggan secara
berkelanjutan.

b. Agen kentang di Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo

diharapkan agar mampu menekan biaya distribusi melalui pemilihan
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jalur distribusi yang efisien dan sistem logistik yang terorganisir,
karena tingginya biaya distribusi selama ini menjadi kendala utama

dalam memperluas jangkauan pasar kentang ke wilayah yang lebih luas.
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Lampiran 1

Lembaran Kuesioner

PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN SALURAN
DISTRIBUSI TERHADAP PENDAPATAN PETANI
KENTANG DIKECAMATAN NAMAN TERAN KABUPATEN
KARO

Dalam rangka penyelesaian skripsi maka saya akan membagikan kuesioner
kepada Bapak/Ibu untuk di isi untuk keperluan skripsi tersebut. Atas bantuan
Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner ini dengan baik dan benar saya ucapkan

terimakasih.

Untuk mengisi kuesioner ini pendapat Bapak/Ibu diukur dengan skor berikut
ini:

Keterangan Skor
STS : Sangat Tidak 1
Setuju
TS : Tidak Setuju 2
RR : Ragu- Ragu 3
S :Setuju 4
SS : Sangat Setuju 5




L. Identitas Responden

a. Nama

b. Usia

c. Lama menjadi agen Kentang

d. Pendapatan Per Bulan : LJRp2 Juta LIRp2-5 Juta

0 >Rp5 Juta

e. Saluran distribusi yang Digunakan:

U Pasar Tradisional

U Distributor besar

U E-commerce

U Langsung Ke Konsumen

U Lainya :

II Kuesioner
Petunjuk Pengisian

Berilah tanda checklist (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan

pendapat anda.



Kualitas Produk (X"

No

pernyataan

SS

TS

STS

Permukaan Kentang

1

Permukaan kentang yang bersih dan mulus

lebih mudah dijual kepada pelanggan saya

2 | Kentang dengan permukaan yang memiliki
banyak noda atau cacat sulit dijual kepada
pelanggan

Berat Kentang

3 | Pelanggan saya lebih memilih kentang
dengan berat yang lebih besar dalam satuan
ukuran yang sama

4 | saya lebih memilih membeli kentang dengan

berat yang seragam dalam satu kemasan

untuk memudahkan distribusi

Kentang berwarna Hijau

5 Saya menghindari membeli kentang yang
berwarna hijau karena pelanggan
menganggapnya kurang berkualiatas

6 | Saya percaya bahwa kentang berwarna hijau
dapat mempengaruhi kesehatan konsumen
sehingga saya tidak membelinya

Kentang bertunas

7 | Saya menghindari membeli kentang yang
sudah bertunas karena pelanggan cendrung
tidak tertarik membelinya

8 | Saya memilih kentang yang tidak bertunas

untuk menjaga kualitas produk.




Saluran Distribusi (X?)

No pernyataan SS TS | STS
Biaya Distribusi
1 Biaya ditribusi yang tinggi berdampak
langsung pada peningkatan harga kentang.
2 | Biaya distribusi yang tinggi menjadi kendala
utama dalam memperluas pasar produk
kentang.
Cakupan Pasar
3 | Cakupan pasar yang luas membantu
meningkatkan pendapatan secara signifikan.
4 | Kemitraan dengan distributor besar membantu
meningkatkan cakupan pasar.
Layanan pelanggan
5 | Kepuasan pelanggan menjadi prioritas utama
dalam pengelolaan usaha kentang.
6 | Kualitas produk yang baik berdampak pada
peningkatan jumlah pelanggan.
Keputusan Pembelian (Y)
No Pernyataan SS TS | STS

Pilihan Saluran Distribusi

1 Saya lebih memilih saluran distribusi yang
memberikan keuntungan lebih besar
2 Saya mempertimbangkan faktor jarak dan

biaya transportasi dalam memilih saluran

distribusi

Jumlah pembelian

5

Jumlah pembeian kentang, bergantung pada

permintaan pasar




6 Faktor kualitas kentang mempengaruhi

jumlah yang saya beli dari petani

Metode Pembayaran

7 Saya lebih nyaman menggunakan metode

pembayaran digital dibandingkan tunai

8 Sistem pembayaran yang fleksibel
mempengaruhi  keputusan  saya  dalam

membeli kentang dari petani

Terimakasih atas partisipasinya




TOTAL
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28

27

28

28

27
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29

29

29
26

11
25

28

29
33

24
31

31

33

11

23

20
29

25

30
31

35

10
30
779

Kualitas Produk

P8

101

P7

98

P6

100

P5

101

P4

93

P3

99

P2

98

Pl

89

Lampiran 2 : Tabulasi Data Uji Validitas Dan Reliabilitas

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30

TOTAL




TOTAL

25

24
21

20

24

16
21

22

16
17
24

17
20
24

16
20

16
19
22
21

22

16
22

20
22
25

564

Saluran Distribusi

P6

88

P5

99

P4

95

P3

92

P2

98

Pl

92

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
TOTAL




TOTAL

23

26

23

17
23

20

19

17
23

23

25

25

22
22
21

19
18
22

20

22

18
20
26

19
22
20

587

Keputusan Pembelian

P6

95

P5

91

P4

94

P3

98

P2

108

Pl

101

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
TOTAL




Lampiran 3 : Hasil Analisis Data Validitas Kualitas Produk (Xi)

Correlations
Pl P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL
P1 Pearson 1 044 274 4827 240 289 329 4177 5727
Correlation
Sig. (2-tailed) 816 142 .007 201 .121 .076  .022 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson .044 1 393" 173 480" .5757 404" 417  .686
Correlation
Sig. (2-tailed) 816 032 360 .007 .001 .027 .022 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 274 3937 1 291 .391° 617" 291 .526™ 733"
Correlation
Sig. (2-tailed) 142 .032 18 033 .000 .119  .003 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson 4827 173 291 1 -044 413° 154 351 5177
Correlation
Sig. (2-tailed) 007 360 .118 818 .023 416  .057 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson 240 4807 3917 -.044 1 393" 364" 357 6317
Correlation
Sig. (2-tailed) 201 .007 .033 818 032 .048  .053 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P6 Pearson 289 5757 6177 4137 3937 1 383" .452° .798"
Correlation
Sig. (2-tailed) 121 .001  .000 .023  .032 037  .012 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P7 Pearson 329 404° 291 154 364" 383" 1 .065 .5657
Correlation
Sig. (2-tailed) 076 .027 119 416 .048 .037 732 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P8 Pearson A17TT 4177 5267 351 357 452° 065 1 .695™
Correlation
Sig. (2-tailed) 022 022 .003 .057 .053 .012 .732 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson 5727686 7337 5177 L6317 798 5657 .695™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .003 .000 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 4 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Kualitas Produk (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

N of Items

807

8




Lampiran 5 : Hasil Analisis Data Validitas Saluran Distribusi (X2)

Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL
P1 Pearson 1 390 .159 476 137 450  .673
Correlation
Sig. (2-tailed) .033 402 008 471 .013 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 390" 1 .077 257 152 280 .5227
Correlation
Sig. (2-tailed) .033 684 171 421 134 .003
N 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 159 .077 1 360 .488° 450" .668"
Correlation
Sig. (2-tailed) 402 684 051 .006 .013 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson 4767 257 360 1 209 353 681"
Correlation
Sig. (2-tailed) 008 171  .051 267 055 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson 137 152 488 209 1 307 597
Correlation
Sig. (2-tailed) 471 421 006 267 .099 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P6 Pearson 4507 280 450" 353 307 1 7417
Correlation
Sig. (2-tailed) 013 134 013 .055 .099 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson 6737 52277 668 681 597 741 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000  .003 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 6 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Saluran Distribusi (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

N of Items

126

6




Lampiran7: Hasil Analisis Dat®’Validi P2s KepRiiusanPembelli25n Y)P6  TOTAL

Pl Pearson 1 204 601" 583" -147 334 683"

Correlation Cor relations

Sig. (2-tailed) 281  .000 .001 439 072 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 204 1 378 251 .400° .440° 681"

Correlation

Sig. (2-tailed) 281 040  .181 029 015 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 6017 3787 1 422" 126 310 .7417

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .040 020 506  .096 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson 5837 251 4227 1 .062 300 .690°"

Correlation

Sig. (2-tailed) 001 181  .020 744 107 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson -147 400" 126 .062 1 212 389

Correlation

Sig. (2-tailed) 439 029 506 744 261 .033

N 30 30 30 30 30 30 30
P6 Pearson 334 4407 310 300 212 1 678"

Correlation

Sig. (2-tailed) 072 015 .096 .107 .26l .000

N 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson 68377 68177 74177 6907 389" 678" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .033 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 8 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Keputusan Pembelian (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

N of Items

127

6




Lampiran 9 : Tabulasi Angket Responden
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171

169

181

184

170

168

180

37
38
39
40

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

TOTAL




TOTAL

17
21

22

18
27

22
23

12
11
11

14
15
13
16
13

13
16
12
12
13
16
13
16
14
15
19
22
23

21

23

24
25

26

23

29
21

23

Saluran Distribusi

P6

P5

P4

P3

P2

Pl

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35
36
37




26

25

28

22
28

17
29

17
21

18
23

18
19
20

18
24
20

20
1067

174

181

174

178

180

180

38
39

40

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55

TOTAL




TOTAL

25

20
16
17
25

21

25

16
17
20
15
20
19
18
15
18
19
18
13
18
17
18
16
18
17
19
19
24
24
21

26

25

26

26

25

25

27

Keputusan Pembelian

P6

P5

P4

P3

P2

Pl

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35
36
37




23

27

28

23

26

20

21

22

18
17
25

25

16
19
25

19
22

23
1147

189

188

203

194

180

193

38
39

40

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55

TOTAL




Lampiran 10 : Hasil OQutput Penelitian

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 733% 537 S19 2.674
a. Predictors: (Constant), Saluran Distribusi, Kualitas Produk
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 430.964 2 215.482  30.131 .000°
Residual 371.873 52 7.151
Total 802.836 54
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Saluran Distribusi, Kualitas Produk
Coefficients?
Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t  Sig. Tolerance VIF
1  (Constant) 7.888  1.865 4.230 .000
Kualitas 223 104 290 2.152  .036 491 2.036
Produk
Saluran 380 .103 497 3.692  .001 491 2.036
Distribusi
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .833 1.032 .807 423
Kualitas 064 057 217 1.114 270
Produk
Saluran -015 057 -.051 -262 795
Distribusi

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 55
Normal Parameters™” Mean .000000(
Std. Deviation 2.62422050
Most Extreme Differences Absolute .09¢
Positive .045
Negative -.095
Test Statistic .095
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Correlations
Kualitas Saluran Keputusan
Produk Distribusi Pembelian
Kualitas Produk Pearson 1 7137 6457
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 55 55 55
Saluran Distribusi ~ Pearson 7137 1 704"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 55 55 55
Keputusan Pearson 6457 7047 1
Pembelian Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 55 55 55

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Histogram

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Medan, 19 Mei 2025

Nomor: 364/R/STIE-EP/V/2025
Lamp. : ----
Hal  :“Riset”

Kepada Yth.

Camat Kecamatan Naman Teran kabupaten karo
Di-
Naman Teran

Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu Pimpinan untuk menerima kunjungan seorang
Mabhasiswa/i kami :

Nama : Sabrima Ginting
NIM 1211010228
Semester : VIII

Program Studi : Manajemen (S1)

Judul Tugas Akhir  :Pengaruh Kualitas Produk Dan Saluran Distribusi Terhadap
Keputusan Pembelian Hasil Panen Kentang Di Kecamatan
Naman Teran Kabupaten Karo

Untuk mengadakan peninjauan ke Camat Kecamatan Naman Teran kabupaten karo yang
Bapak/Ibu pimpin, dalam rangka melakukan riset untuk bahan penulisan Tugas Akhir
Mabhasiswa/i tersebut.

Hasil peninjauan berupa data yang dikumpulkannya tetap akan bersifat rahasia dan tidak
dipublisir untuk umum. Kami juga mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk membalas surat
kami ini yang menyatakan bahwa mahasiswa tersebut di atas benar telah melakukan riset
dimaksud.

Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu Pimpinan menerima Mahasiswa/i kami serta memberi
data yang diperlukan, kami ucapkan terima kasih. Semoga hubungan kerja sama ini dapat
berlanjut untuk hari-hari yang akan datang, dan mudah-mudahan perusahaan yang Bapak/Ibu
pimpin sukses di masa yang akan datang.

Dr. Sri Rezeki, S.E., M.Si




PEMERINTAHKABUPATEN KARO
KECAMATAN NAMAN TERAN
JALAN NDESKATI-NAMAN TERAN 22153

Naman, <&/ Mei 2025

Nomor :400.3.1/ 3%0 | NT/ 2025
Sifat : Penting

Lampiran i -

Hal : Riset

Yth : Ketua STIE Eka Prasetya
di-
Medan

Sehubungan dengan surat STIE Eka Prasetya Nomor: 364/R/STIE-EP/V/2025, Tanggal
19 Mei 2025, Hal “Riset”. Perihal pada surat diatas dengan ini menyatakan bahwa:

Nama : Sabrima Ginting
Nim 1211010228
Semester : VIII

Program Studi : Manajemen (S1)

Judul Tugas Akhir : Pengaruh Kualitas Produk dan Saluran Distribusi terhadap
Keputusan Pembelian Hasil Panen Kentang di Kecamatan
Naman Teran Kabupaten Karo.

Benar telah melaksanakan Riset di Kecamatan Naman Teran
Demikian kami sampaikan, atas perhatianya kami ucapkan terima kasih
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